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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah sistem lambang yang berbentuk sistem bunyi, maka yang 

dilambangkan adalah suatu pengertian, suatu konsep, suatu ide, atau suatu pikiran 

yang ingin disampaikan dalam wujud bunyi itu (Chaer, 1995:3). Sebuah 

pengertian, suatu konsep, ide dan pikiran selalu mempunyai makna. Karena yang 

dilambangkan dalam sebuah bahasa berupa morfem, kata, frasa, klausa, dan 

kalimat maka semua satuan tersebut mempunyai makna. 

Chaer (1995:1) menyatakan bahwa sebagai alat komunikasi verbal, bahasa 

merupakan suatu lambang bunyi yang bersifat arbitrer (manasuka). Maksudnya, 

tidak ada hubungan wajib antara kata yang menandai dengan benda yang ditandai. 

Contohnya, kita menyebut alat untuk duduk adalah “kursi”. Namun tidak ada 

salahnya jika kita menyebutnya dengan “sikur”, karena tidak ada hubungan wajib 

yang menyebutkan bahwa alat untuk duduk hanya dinamakan dengan “kursi”. 

Karena bersifat arbitrer inilah, penelitian tentang makna agak ditelantarkan 

dibandingkan dengan bidang linguistik lainnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita akan berkomunikasi dengan orang lain 

dengan menggunakan bahasa. Seperti yang dikatakan Sutedi (2003:2), bahwa 

bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat, dan 

keinginan kepada orang lain dan berperan dalam perkembangan berbagai macam 
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aspek kehidupan manusia. Sehingga perkembangan yang terjadi sekarang ini juga 

mempengaruhi perkembangan suatu bahasa. 

Bahasa di dunia ini sangat beragam. Tidak sedikit juga yang memakai 

bahasa asing sebagai bahasa kedua mereka setelah bahasa ibu. Namun, untuk 

menggunakan bahasa asing dengan baik dan lebih komunikatif ada baiknya 

pembelajar bahasa asing mempelajari aspek-aspek penting dalam sebuah bahasa 

terlebih dahulu. Salah satu bahasa asing yang sangat digemari di dunia adalah 

bahasa Jepang. Hal ini didukung juga dengan informasi dan teknologi Jepang 

yang menjadi nomor satu di Asia. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor 

masyarakat dunia memilih bahasa Jepang sebagai bahasa kedua mereka. Bahasa 

Jepang merupakan salah satu bahasa yang memiliki keunikan didalamnya, selain 

ragam standar (hyoojungo) ada juga dialek (hoogen) sesuai dengan daerah 

penuturnya. 

Dalam sebuah penelitian bahasa dapat dilakukan secara intern dan ekstern. 

Secara intern adalah dengan melakukan penelitian berdasarkan strukturnya, yaitu 

morfologi, fonologi, sitaksis, dan semantik. Hal ini dilakukan dengan norma atau 

aturan sesuai dengan disiplin ilmu linguistik. 

Semantik (imiron) adalah sebuah cabang linguistik yang membahas 

mengenai arti/makna. Dalam sebuah bahasa makna juga memegang peranan 

penting jika dibanding dengan cabang ilmu linguistik lainnya. Ketika melakukan 

komunikasi kita akan menangkap apa yang dibicarakan lawan bicara dengan 

menangkap makna dari setiap kata dan kalimat yang diucapkan. 
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Makna yang sama namun nuansa yang berbeda dalam kalimat berkaitan 

dengan relasi makna. Relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat 

antara satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa lainnya (Chaer, 2003:297). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa makna dapat berubah sesuai dengan konteks, 

nuansa, dan situasi yang sedang terjadi. 

Dua kata atau lebih yang memiliki makna yang sama dapat dikatakan 

bersinonim. Sinonim adalah hubungan semantik yang menyatakan adanya 

kesamaan makna antara satu ujaran dengan satuan ujaran lainnya (Chaer, 

2003:267). Namun, dalam semantik meskipun bersinonim kata-kata tersebut tidak 

sama persis. Hal ini karena banyak faktor yang mendukung, salah satunya adalah 

nuansa makna. Contohnya, kata tomodachi dan yuujin yang meskipun bersinonim 

namun memiliki makna yang tidak sama persis. 

Dalam bahasa Jepang yang dapat bersinonim bukan hanya verba saja, 

tetapi nomina, adjektiva, adverb juga dapat bersinonim. Itulah yang membuat 

bahasa Jepang memiliki tingkat kesulitan tersediri untuk dipelajari. Oleh karena 

itu, perlu adanya analisa tentang persamaan dan perbedaan makna sinonim secara 

lebih lanjut. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti sinonim kata tomodachi, 

nakama dan yuujin yang memiliki makna sama yaitu “teman”, namun berbeda 

cara menggunakannya. Contoh: 

1. 午後 は 友達 と 会って、 いっしょに デパト で 買物 を します。  

Gogo wa tomodachi to atte, issyoni depato de kaimono wo shimasu.  

Siang hari bertemu dengan teman , belanja ke department store bersama.  

( Introduction to Japanese reading skills, 1991: 26)  
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2. 彼 は 仲間 の 人たち と 法廷 を 出て 行った。 

Kare wa nakama no hitotachi to houtei wo dete itta.  

Dia telah pergi keluar ruang sidang bersama teman-teman. 

(Kenkyusha’s New English – Japanese Dictionary On Bilingual Principles; 

705).  

 

3. 朝ねぼう、散歩、ブランチ、買物、友人とのおしゃべり、映画、テ

レビ、スポツなど、したい こと が 次 から 次 に 出て きます。  

Asanebou, sanpo, buranchi, kaimono, yuujin to no osyaberi, eiga, terebi, 

supotsu nado, shitai koto ga tsugi kara tsugi ni dete kimasu.  

Bangun siang, jalan-jalan, makan menjelang siang, belanja, ngomong-

ngomong dengan sahabat, menonton TV, olahraga dan lain-lain, hal yang 

ingin dilakukan dari satu ke berikutnya lagi.  

( Introduction to Japanese reading skills, 1991: 26)  
 

 

Dari contoh (1) dan (2) dapat dilihat bahwa tomodachi dan nakama 

bersinonim, namun nuansa makna di dalam kalimat tersebut membuat 

penggunaan kedua kata tersebut menjadi berbeda. Dalam kalimat (1) kata 

tomodachi menyatakan kata teman pada umumnya dan dapat dipakai kepada siapa 

saja yang kita kenal. Kalimat (2) kata nakama menyebutkan teman dalam 

pekerjaan atau sebuah kelompok. Sedangkan kalimat nomor (3) kata yuujin 

digunakan untuk peneyebutan teman secara formal. 

Untuk itu penulis bermaksud meneliti masalah diatas dan hasilnya akan 

dijadikan bahan skripsi dengan judul “Kesinoniman Nomina Tomodachi, Nakama, 

dan Yuujin dalam Kalimat Bahasa Jepang” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana penggunaan kata tomodachi, nakama, dan yuujin jika 

disubtitusikan? 

2. Bagaimana makna kontekstual yang muncul dalam kalimat tersebut? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan yang ingin dicapai penulis: 

1. Untuk mengetahui penggunaan kata tomodachi, nakama, dan yuujin 

jika disubtitusikan. 

2. Untuk mengetahui makna kontekstual yang muncul dalam kalimat 

tersebut. 

 

1.4 Manfaat 

Dalam penelitian ini diharapkan memberi manfaat yaitu: 

1. Untuk memberi pengetahuan penggunaan kata tomodachi, nakama, 

dan yuujin. 

2. Untuk memberi pengetahuan makna kontekstual yang muncul. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya dikhususkan untuk perbedaan dan persamaan sinonim 

kata tomodachi, nakama, dan yuujin dan maknanya dalam kalimat bahasa Jepang. 
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1.6 Definisi Istilah Kunci 

Berikut beberapa istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Sinonim : hubungan semantik yang menyatakan adanya kesamaan 

  makna antara satu ujaran dengan satuan ujaran lainnya 

  (Chaer, 2003:267). 

b. Kalimat : satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, 

mempunyai pola intonasi final dan secara aktual maupun 

potensial berdiri sendiri dari klausa (Kridalaksana, 

2008:103). 

c. Kalimat bahasa Jepang : satuan bahasa yang menggunaka bahasa, 

    struktur, dan pola dalam bahasa Jepang. 


